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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas auditor, pertumbuhan perusahaan,
dan ukuran perusahaan kepada opini audit modifikasian going concern. Populasi
penelitian adalah Perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftarkan
BEI sepanjang 2020-2022. Penentuan sampel pada studi ini memakai purposive
sampling dan diperoleh sampel ada 72 data. Analisis data memakai analisis regresi
logistik dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil studi ini menandakan yaitu variabel
kualitas auditor, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit modifikasian going concern. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan oleh manajemen dan investor dalam mengambil keputusan
perusahaan terkait opini audit modifikasian going concern.

Kata Kunci: Kualitas Auditor, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Opini
Audit Modifikasian Going Concern

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of auditor quality, company growth, and company
size on going concern modified audit opinions. The research population is hotels,
restaurants and tourism sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEID) during 2020-2022. Determination of the sample in this study using purposive
sampling and obtained a sample of 72 data was obtained. Data analysis uses logistic
regression analysis with the help of SPSS version 25. The results of this research
indicate that the variables auditor quality, company growth, and company size do not
have a significant effect on going concern modified audit opinion. This research can be
used as a reference by management and investors in making company decisions
regarding going concern modified audit opinions.

Keywords: Auditor Quality, Company Growth, Company Size, Going Concern Modified
Audit Opinions
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-2019 (Coronavirus) telah menyampaikan dampak kepada elemen
perekonomian dunia saat 2020, termasuk Indonesia. Coronavirus menyebar ke sekitar
178 negara di dunia dan menginfeksi melebihi 85 juta orang, menyebabkan melebihi
1,8 juta orang meninggal saat 2020. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan keadaan
darurat yang sejahtera dan bermanfaat, namun juga menyebabkan keadaan darurat
finansial dan meluas. kemiskinan di berbagai negara. Perbaikan yang tidak
menyenangkan bagi perekonomian dunia ini tidak bisa dicegah karena penerapan
strategi pembatasan portabilitas untuk mengurangi penyebaran coronavirus. Beragam
penanda menandakan yaitu kegiatan pemanfaatan, investasi, dan penciptaan di banyak
negara mengalami tekanan dan perihal ini menyebabkan penurunan nilai tukar
internasional.

Coronavirus juga menyampaikan tekanan yang kuat pada perekonomian
Indonesia saat 2020 dengan sumber keresahan yang tidak pernah mampu diatasi. Begitu
pula dengan keadaan dunia, gangguan dimulai dari masalah kesejahteraan dan kasih
sayang, yang kemudian menjalar ke masalah keuangan. Reaksi cepat Pemerintah dalam
menekan penyebaran coronavirus melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
tidak bisa tidak melemahkan pelaksanaan kebijakan moneter. Upaya untuk mengatasi
penyebaran coronavirus telah menurunkan portabilitas manusia serta aktivitas tenaga
kerja dan produk. Pemanfaatan, investasi, transportasi, industri perjalanan, produksi dan
kepercayaan terhadap hiburan keuangan berkurang sama sekali, yang pada akhirnya
membuat pertumbuhan ekonomi anjlok drastis.

Industri pariwisata merupakan sektor vital bagi perekonomian di Indonesia.
Bidang industri perjalanan wisata menyampaikan bantuan langsung kepada PDB
(Produk Domestik Bruto) sebanyak 4,7 persen saat 2019. Meski demikian, Menteri
Bidang Industri Perjalanan dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno mengatakan industri
perjalanan dan bidang ekonomi inovatif menyampaikan kontribusi sekitar 4,3 persen
terhadap PDB produk dalam negeri (Kemenparekraf, 2020). Menurunnya komitmen
industri perjalanan dan ekonomi imajinatif disebabkan oleh pandemi coronavirus.
Pandemi ini tidak hanya berdampak pada sudut pandang kesejahteraan saja namun

mempunyai beberapa dampak yang muncul dari berbagai sudut pandang seperti sosial-
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sosial, pendidikan, hukum dan finansial. Salah satu perspektif yang terkena dampak
signifikan adalah bidang moneter, baik terkait pertukaran, spekulasi, dan industri
perjalanan. Menurut Ananta (2020), penerapan strategi pemisahan sosial yang
dilaksanakan oleh otoritas publik berdampak pada semua bidang kehidupan, khususnya
bidang industri pariwisata, dengan tidak adanya pergerakan dan kumpul-kumpul dalam
jumlah besar, membuat banyak calon wisatawan kehilangan minat untuk melakukan
perjalanan.

Perkembangan finansial di bidang industri perjalanan wisata yang mengalami
penurunan drastis, perihal ini berdampak pada pembusukan organisasi dan menurunnya
kemampuan organisasi dalam menjaga daya tahannya. Faktanya, ketahanan suatu
organisasi ialah salah satu alasan para pendukung keuangan menyumbangkan
modalnya. Dalam perencanaan keuangan, investor pada umumnya tidak hanya
menginginkan keuntungan dari distribusi keuntungan organisasi, namun juga dukungan
jangka panjang dari organisasi. Jika diperlukan, penyandang dana harus dapat
membedah berbagai data organisasi, baik faktor dalam organisasi, misalnya pergantian
pejabat tinggi organisasi, pertumbuhan bisnis baru, maupun faktor luar seperti
hubungan dengan penyedia bahan alami organisasi, serta rencana pemerintah dalam
jangka pendek, menengah dan panjang. Dengan adanya inovasi pasang surut, para
penyandang dana tentunya dapat mencari data terkait spekulasi yang telah atau akan
dibuat. Pendukung keuangan dapat mencari laporan keuangan yang berisi data lengkap
terkait posisi keuangan organisasi, pelaksanaan, rencana organisasi dalam jangka
pendek hingga jangka panjang serta berbagai data pendukung untuk pemikiran dalam
pengelolaan keuangan.

Kesederhanaan dalam menemukan data spekulasi ini harus diikuti dengan
pengembangan pendukung keuangan dalam membedah laporan keuangan. Pendukung
keuangan yang akan menaruh modalnya dalam suatu organisasi pasti ingin memperoleh
manfaat dari perluasan biaya saham atau dari sirkulasi keuntungan di kemudian hari,
sebagai hadiah atas waktu dan risiko usaha tersebut (Tandelilin, 2001). Karena keadaan
ini, peninjau diharapkan menyelesaikan penilaian laporan keuangan secara akurat dan
selaras terhadap standar umum yang diakui karena pemeriksaan laporan keuangan dan
sudut pandang penilai ialah salah satu kunci bagi investor untuk menentukan
kesejahteraan keuangan organisasi. mereka ingin memasukkan sumber daya ke
dalamnya. Peninjau harus dengan bebas menyampaikan penilaian atas dampak

peninjauan atas laporan fiskal yang telah diperiksa berlandaskan keadaan sebenarnya,
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dan bertanggung jawab atas pengelolaan organisasi klien yang berlarut-larut.

Persoalan going concern perusahaan mulai menjadi pusat perhatian di Indonesia
sejak masa darurat keuangan pada tahun 1998, dimana banyak organisasi tidak
mendapatkan penilaian going concern namun tetap gagal. Di Indonesia, contoh paling
terkenal dari kasus ini ialah Bank Century saat 2006, dengan laporan tinjauan tahunan
terakhirnya menyatakan bahwa organisasi tersebut mendapat penilaian yang tidak layak
tanpa adanya penilaian tinjauan kelangsungan usaha namun pada tahun berikutnya
mereka tidak dapat membayar tunai yang tidak semestinya. kewajiban perlindungan
yang telah jatuh. tanggal jatuh tempo untuk mengajukan permohonan likuidasi.

Dalam memutuskan proyek, investor juga harus fokus pada bagaimana
organisasi memilih perusahaan pembukuan publik untuk melakukan peninjauan laporan
keuangan. KAP dengan cakupan besar atau KAP dengan reputasi besar memiliki
kekuatan motivasi yang lebih besar untuk menghindari analisis dampak buruk reputasi
dibandingkan dengan KAP dengan cakupan terbatas. KAP dengan lingkup yang besar
cenderung mengungkap permasalahan yang ada karena mereka lebih berani dalam
menghadapi pertaruhan. Pertentangan ini menyiratkan bahwa KAP dengan lingkup
yang besar memiliki kekuatan motivasi yang lebih besar untuk membedakan dan
melaporkan isu-isu kelangsungan usaha kepada organisasi (Sussanto & Aquariza,
2013).

Pertumbuhan perusahaan juga menandakan yaitu perusahaan tetap menjaga
kesinambungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan ini akan langsung selaras terhadap
perkembangan pertumbuhan penjualan. Bilamana penjualan perusahaan terus
meningkat, bisa diasumsikan bahwa skala perusahaan juga meningkat serta
mengindikasikan perusahaan akan mampu bertahan dari pertumbuhan inflasi yang
diprediksi dimasa mendatang. Pertumbuhan penjualan juga diiringi dengan peningkatan
jumlah keuntungan bersih yang didapatkan oleh perusahaan dan diharapkan mampu
melepaskan perusahaan dari kesulitan keuangan yang mungkin sedang terjadi.

Ukuran perusahaan juga dapat menjadi salah satu pertimbangan auditor dalam
menyampaikan penilaian tinjauan going concern pada organisasi. Para peninjau
menerima bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar dapat menentukan tantangan
moneter yang mereka hadapi jika dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran lebih
kecil. Dengan demikian, makin besar ukuran perusahaan, makin besar ketidakpastian
organisasi tersebut untuk mendapatkan penilaian tinjauan kelangsungan usahanya.

Selain itu, makin kecil ukuran perusahaan, berarti perusahaan tersebut akan mendapat
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penilaian tinjauan kelangsungan usahanya (Fitria & Atmini, 2020).

Tujuan dari studi ini ialah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya fenomena yang diteliti. Dan pada studi ini peneliti ingin
menyajikan perbedaan dengan peneliti yang melakukan penelitian sebelumnya dalam
hal memilih faktor dan subsektor organisasi yang dijadikan studi empiris. Tujuan akhir
studi ini ialah untuk menguji bagaimana kualitas auditor, perkembangan bisnis, dan
ukuran perusahaan (faktor independen) memengaruhi variabel dependen (opini audit
modifikasi going concern). Populasi studi ini ialah perusahaan yang terdaftarkan BEI
yang mempunyai laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2020-2022 yang
bergerak pada subsektor hotel, restoran, dan pariwisata. Para profesional di bidang
keuangan dan pasar modal, investor di Bursa Efek Indonesia, dan calon akademisi dapat
memperoleh manfaat dari pemahaman yang lebih mendalam terkait isu-isu yang ada
berkat studi ini.

Tujuan dari studi ini ialah untuk membangun hubungan sebab akibat antara
variabel yang telah kami identifikasi dan hasil yang kami antisipasi. Terlebih lagi, pada
studi ini analis perlu menyampaikan perbedaan kepada para ahli yang mengarahkan
penelitian sebelumnya dalam hal memilih faktor dan subsektor organisasi yang dipakai
sebagai penelitian observasional. Tujuan akhir dari studi ini ialah untuk menganalisis
bagaimana beberapa faktor seperti kualitas auditor, pertumbuhan bisnis, dan ukuran
perusahaan memengaruhi variabel dependen yang dalam perihal ini ialah evaluasi
review yang telah disesuaikan dengan kelangsungan usaha. Populasi penelitian adalah
perusahaan-perusahaan yang berdagang di BEI pada sektor perhotelan, jasa makanan,
dan pariwisata selama periode pelaporan keuangan 2020-2022. Studi ini diyakini akan
memperluas pemahaman dan pengetahuan para pakar keuangan dan pasar modal,

investor di Bursa Efek Indonesia, dan peneltiti selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut ini ialah rincian permasalahan penelitian, berlandaskan pembahasan

sebelumnya:

1. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap opini audit modifikasian going
concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang teregistrasi
di BEI saat 2020-2022?

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit modifikasian

going concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang
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teregistrasi di BEI saat 2020-2022?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit modifikasian going
concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang teregistrasi

di BEI saat 2020-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berikut ini diambil dari konteks dan pernyataan permasalahan yang

disebutkan di atas:

1. Untuk menjelaskan pengaruhnya kualitas auditor kepada opini audit modifikasian
going concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang
teregistrasi di BEI saat 2020-2022.

2. Untuk menjelaskan pengaruhnya pertumbuhan perusahaan kepada opini audit
modifikasian going concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan
pariwisata yang teregistrasi di BEI saat 2020-2022.

3. Untuk menjelaskan pengaruhnya ukuran perusahaan kepada opini modifikasian
audit going concern pada perusahaan subsektor hotel, restoran dan pariwisata yang

teregistrasi di BEI saat 2020-2022.
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